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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis miskonsepsi siswa dan
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab miskonsepsi tersebut dalam
menyelesaikan masalah kontekstual pada materi ukuran pemusatan data.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain
studi kasus. Partisipan penelitian terdiri dari 31 siswa kelas VII di SMP
Negeri 1 Tuhemberua, sementara enam siswa dipilih sebagai subjek
wawancara menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan melalui tes
tertulis, observasi kelas, dan wawancara semi-terstruktur. Data dianalisis
menggunakan model analisis kualitatif Miles dan Huberman, termasuk
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Temuan
mengungkapkan bahwa nilai siswa berkisar antara 18,5 hingga 95,0, dengan
nilai rata-rata sebesar 54,7, menunjukkan tingkat pemahaman yang sedang.
Miskonsepsi yang paling umum terjadi dalam menentukan median karena
keterbatasan pemahaman konsep siswa dan kesalahan prosedural dalam
mengatur data dengan benar. Faktor kontribusi lainnya termasuk
ketidaktelitian komputasi, pengetahuan prasyarat yang tidak memadai, dan
kepercayaan diri belajar yang rendah. Studi ini menyimpulkan bahwa
penguatan konsep prasyarat melalui pembelajaran kontekstual dan berbasis
inkuiri dapat mengurangi miskonsepsi siswa dalam pembelajaran statistika.
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1. PENDAHULUAN
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari mulai dari tingkat SD

sampai perguruan tinggi. Belajar matematika memungkinkan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif. Namun matematika terkadang menjadi momok bagi sebagian siswa. Menurut
(Yani et al., 2022) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kemandirian belajar
dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP. Peran matematika tidak
hanya terbatas pada kurikulum di dunia pendidikan, melainkan juga menjadi fondasi penting bagi
manusia dalam menghadapi dan menyelesaikan tantangan hidup sehari-hari. Pernyataan ini sejalan
dengan pendapat (Fitriani, 2018) bahwa Matematika merupakan salah satu displin ilmu krusial
yang memiliki kontibusi besar, baik dalam menunjang aktivitas kehidupan sehari-hari maupun
dalam dunia Pendidikan.

Secara konseptual, pemahaman matematika tidak hanya terbatas pada kemampuan menghafal
rumus, melainkan mencakup pemahaman relasional di mana siswa mengetahui alasan dibalik
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operasi logis yang mereka lakukan. Menurut (Syahrul and Setyarsih 2015). miskonsepsi adalah
konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau konsep yang diterima oleh para ahli dalam
bidang tersebut. Pemahaman konsep yang substantif tercemin saat siswa dapat menerangkan materi
pembelajaran secara mandiri dari pada sekedar mengingatnya secara mekanis. Masalah
miskonsepsi sendiri sejauh ini telah menjadi problem berkelanjutan dalam dunia Pendidikan.
Miskonsepsi salah satu konsep yang merujuk pada sebuah keyakinan atau cara pandang seseorang
terhadap suatu hal yang dianggap benar, padahal pemahaman tersebut keliru dan menyimpang dari
definisi baku yang telah disepakati secara ilmiah oleh para ahli (Jannah et al., 2017). Miskonsepsi
berasal dari berbagai arah, bisa berasal dari kemampuan berpikir peserta didik, pengalaman peserta
didik sebelummya, proses pembelajaran, penjelasan pendidik, atau sajian dalam buku catatan yang
diberikan pendidik (Sundayana, 2016).

Materi ukuran pemusatan data, yang meliputi mean, median, dan modus, merupakan salah
satu materi yang diajarkan pada siswa kelas Vll SMP. Mean, median, dan modus merupakan tiga
ukuran tendensi sentral yang lazim digunakan sebagai representasi dari suatu Kumpulan data
(Mahendra et al., 2024). Materi ini erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari sehingga sering
kali disajikan dalam bentuk soal kontekstual. Saat dihadapkan pada soal-soal materi data yang
bersifat aplikatif, banyak siswa yang kekeliruan, baik dalam bentuk proses perhitungan maupun
penalaran. Menurut (DelMAS, 2002) berpendapat bahwa agar penalaran dan berpikir statistik dapat
tumbuh dan berkembang, keduanya harus ditetapkan secara eksplisit sebagai tujuan proses
pembelajaran.

Miskonsepsi pada materi ukuran pemusatan data cukup sering terjadi di kalangan siswa SMP.
Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep statistika sehingga sering melakukan
kesalahan ketika menentukan ukuran pemusatan data, terutama dalam memilih prosedur
penyelesaian dan menginterpretasikan hasil perhitungan. (Nabilah & Triyana, 2025).Identifikasi
miskonsepsi secara tepat menjadi langkah awal yang sangat penting agar guru dapat merancang
strategi pembelajaran remedial yang efektif (Muharram et al., 2025).

Materi ukuran pemusatan data memiliki peran penting dalam pembelajaran statistika
karena digunakan untuk menyajikan suatu kumpulan data ke dalam nilai yang dapat mewakili
karakteristik data secara keseluruhan. Menurut (Mukhlisa 2021) Ukuran pemusatan data
merupakan konsep dasar dalam statistika yang meliputi mean, median, dan modus sebagai
representasi data. Dalam praktiknya, siswa masih mengalami miskonsepsi dalam memahami
konsep tersebut, khususnya pada penyelesaian soal kontekstual yang memerlukan kemampuan
interpretasi data. Menurut (Sudjana, 2005), statistik adalah teknik pengumpulan data,
pengorganisasian data, dan penyajian data sehingga mudah dipahami dalam bentuk penelitian.
Keterbatasan mendasar dari studi terdahulu adalah kurangnya perhatian terhadap eksplorasi
mendalam mengenai letak hambatan kognitif siswa saat memahami konsep mean, median, dan
modus, baik pada data tunggal maupun data kelompok. Banyak riset hanya mengelompokkan siswa
berdasarkan skor angka, tanpa menggali alasan kualitatif mengapa siswa melakukan kesalahan
prosedural maupun konseptual. Menurut (Ayu et al., 2023),ukuran pemusatan data merupakan nilai
yang digunakan untuk menggambarkan atau mewakili seluruh kumpulan data sebagai satu ukuran
tunggal. Ukuran pemusatan data meliputi mean (rata-rata), median (nilai tengah), dan modus (nilai
yang paling sering muncul).

Keterbatasan mendasar dari studi terdahulu adalah kurangnya perhatian terhadap eksplorasi
mendalam mengenai letak hambatan kognitif siswa saat memahami konsep mean, median, dan
modus, baik pada data tunggal maupun data kelompok (Hiebert, 2007), Banyak riset hanya
mengelompokkan siswa berdasarkan skor angka tanpa menggali alasan kualitatif mengapa siswa
melakukan kesalahan prosedural maupun konseptual dalam menentukan ukuran pemusatan data.
(MUHARAM & SURYADI, 2025) Selain itu, karakteristik siswa kelas VII di wilayah sekolah
pinggiran atau pedesaan masih sangat jarang direpresentasikan dalam literatur pendidikan
matematika terkini, padahal perbedaan latar belakang tersebut berpotensi memengaruhi
pemahaman siswa terhadap materi ukuran pemusatan data secara signifikan (NCTM, 2000; Stigler
& Hiebert, 1999).

Penelitian ini adalah masih terbatasnya analisis diagnostik yang mendalam mengenai
struktur pemahaman matematika siswa, khususnya pada materi ukuran pemusatan data. Sebagian
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besar penelitian terdahulu cenderung berfokus pada hasil belajar kualitatif, sehingga kurang mampu
mengungkap karakteristik hambatan belajar siswa secara riil. Melalui pendekatan kualitatif
deskriptif Berdasarkan hasil terhadap lembar jawaban tertulis, ditemukan adanya hambatan belajar
yang signifikan pada materi ukuran pemusatan data, khususnya dalam menentukan rata-rata (mean)
dari tabel distribusi frekuensi. Menurut (Brousseau, 2002), hambatan belajar (learning obstacle)
merupakan kondisi yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam membangun pemahaman
konsep matematika secara tepat, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan konseptual dan
prosedural. Melalui wawancara mendalam untuk mengonfirmasi alur berpikir siswa, subjek (Siswa
A) menyatakan bahwa untuk mencari rata-rata, ia cukup menjumlahkan seluruh angka pada kolom
nilai kemudian membaginya dengan jumlah baris data, karena ia meyakini rumus rata-rata
hanyalah jumlah nilai dibagi banyaknya data tanpa perlu mengalikannya dengan frekuensi.
Konfirmasi lisan ini mengungkap terjadinya miskonsepsi konseptual (generalization error), di mana
siswa secara keliru menggeneralisasi rumus rata-rata data tunggal ke dalam data kelompok dan
mengabaikan bobot frekuensi yang ada. Akibat miskonsepsi tersebut, muncul hambatan prosedural
di mana siswa melewatkan tahap krusial untuk mengalikan nilai dengan frekuensinya terlebih
dahulu. . Menurut (Garfield et al. 2008), Miskonsepsi dalam memahami rata-rata sering terjadi
ketika siswa menggeneralisasi prosedur perhitungan dari data tunggal ke data berkelompok tanpa
mempertimbangkan frekuensi sebagai pembobot, sehingga menunjukkan lemahnya penalaran
statistik dalam memahami representas. Dengan demikian, analisis diagnostik ini membuktikan
bahwa kesalahan siswa bukan disebabkan oleh ketidakmampuan operasi hitung dasar (penjumlahan
dan pembagian), melainkan akibat lemahnya konstruksi pemahaman makna konseptual dari
frekuensi data. Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi
secara spesifik hambatan konseptual dan prosedural yang dialami siswa kelas VII di wilayah
Tuhemberua.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis-jenis
miskonsepsi yang dialami siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tuhemberua dalam menyelesaikan soal
kontekstual pada materi ukuran pemusatan data, mengidentifikasi konsep yang paling banyak
menimbulkan miskonsepsi, serta mendeskripsikan faktor-faktor penyebab terjadinya miskonsepsi
berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih bermakna sehingga mampu
meningkatkan pemahaman konsep dan mengurangi terjadinya miskonsepsi siswa pada materi
ukuran pemusatan data.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus.

Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam bentuk-bentuk
miskonsepsi yang dialami siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual pada materi ukuran
pemusatan data serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya miskonsepsi berdasarkan
hasil tes tertulis dan wawancara. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tuhemberua, Kabupaten
Nias Utara, Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan
bahwa sekolah tersebut memiliki karakteristik siswa yang beragam sehingga memungkinkan
ditemukannya berbagai bentuk miskonsepsi pada materi ukuran pemusatan data.

Subjek penelitian adalah 31 siswa kelas VII-2 SMP Negeri 1 Tuhemberua. Selanjutnya,
omenam orang siswa dipilih secara purposive sampling sebagai informan wawancara berdasarkan
hasil tes tertulis untuk mewakili kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Objek penelitian
adalah miskonsepsi siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual pada materi ukuran pemusatan
data yang meliputi miskonsepsi konseptual dan miskonsepsi prosedural. Instrumen penelitian yang
digunakan meliputi tes tertulis berbentuk soal uraian, pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar
observasi, dan dokumentasi. Tes tertulis digunakan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk
miskonsepsi siswa pada materi ukuran pemusatan data. Wawancara dilakukan untuk menggali
lebih mendalam alasan serta faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi. Observasi
digunakan sebagai data pendukung untuk mengamati aktivitas siswa selama proses penelitian,
sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian. Pengumpulan data dilakukan
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melalui tes tertulis, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil tes digunakan untuk
mengidentifikasi bentuk-bentuk miskonsepsi yang dialami siswa, sedangkan wawancara digunakan
untuk mengonfirmasi proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal. Data observasi dan
dokumentasi digunakan sebagai pendukung untuk memperkuat hasil analisis.

Analisis data menggunakan model yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan
mengelompokkan data sesuai fokus penelitian, yaitu bentuk-bentuk miskonsepsi siswa. Selanjutnya,
data disajikan dalam bentuk tabel, uraian, dan hasil wawancara sehingga memudahkan proses
interpretasi. Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan mengenai jenis-jenis miskonsepsi
yang dialami siswa serta faktor-faktor penyebabnya. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi
teknik, yaitu membandingkan hasil tes tertulis, wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga
diperoleh data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan..

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Tes Tertulis

Tes tertulis diberikan kepada 31 siswa kelas VII-2 SMP Negeri 1 Tuhemberua untuk
mengidentifikasi bentuk-bentuk miskonsepsi siswa pada materi ukuran pemusatan data. Hasil tes
menunjukkan bahwa nilai siswa berkisar antara 18,5 hingga 95 dengan nilai rata-rata kelas sebesar
54,7. Rekapitulasi hasil tes siswa disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Rekapitulasi nilai dan pengkategorian kemampuan siswa disajikan
secara rinci.

No Siswa Nilai Kategori
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30

Siswa 1
Siswa 2
Siswa 3
Siswa 4
Siswa 5
Siswa 6
Siswa 7
Siswa 8
Siswa 9
Siswa 10
Siswa 11
Siswa 12
Siswa 13
Siswa 14
Siswa 15
Siswa 16
Siswa 17
Siswa 18
Siswa 19
Siswa 20
Siswa 21
Siswa 22
Siswa 23
Siswa 24
Siswa 25
Siswa 26
Siswa 27
Siswa 28
Siswa 29
Siswa 30

62,5
65
50
34
55
49
24
32,5
60
40,5
47
55
18,5
57,5
52
95
74
49
72
77
87
69
34
36
85
75,5
65
47,5
43
43

Sedang
sedang
Rendah
Rendah
Sedang
Rendah
Rendah
Rendah
Sedang
Rendah
Rendah
Sedang
Rendah
Sedang
Sedang
Tinggi
Sedang
Rendah
Sedang
Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Rendah
Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Rendah
Rendah
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31 Siswa 31 41 Rendah

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa terdapat 5 siswa (16,1%) berada pada kategori tinggi,
12 siswa (38,7%) berada pada kategori sedang, dan 14 siswa (45,2%) berada pada kategori rendah.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal ukuran pemusatan data, khususnya pada konsep median dan penerapan
prosedur penyelesaiannya.

3.2 Bentuk-Bentuk Miskonsepsi
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara, ditemukan dua bentuk miskonsepsi yang

dominan, yaitu miskonsepsi konseptual dan miskonsepsi prosedural.

3.2.1 Miskonsepsi Konseptual
Miskonsepsi konseptual ditemukan pada siswa yang belum memahami konsep median

secara benar. Sebagian siswa mengetahui bahwa median merupakan nilai tengah, namun belum
memahami bahwa data harus diurutkan terlebih dahulu sebelum menentukan nilai median.

Tabel 2. Hasil Wawancara Siswa

Berdasarkan hasil wawancara, Siswa 1 mengaku belum memahami konsep median sehingga
mengalami kesulitan ketika menentukan nilai tengah suatu data.

⬇

Gambar 1. Lembar jawaban siswa 1 pada soal nomor 2

Indikator Jawaban Siswa

Memahami soal Yang saya ketahui adalah data pada soal, dan yang
ditanyakan rata-rata media, atau modus.

Memahami konsep Rata-rata dijumlahkan lalu dibagi banyak data, dan modus
dicari yang paling sering muncul.

Langkah
penyelesaian

Saya membaca soal, mengolah data sesuai yang ditanyakan,
lalu menuliskan jawabannya.

Kesulitan /
miskonsepsi

“Saya bingung saat mencari median karena sebelumnya
belum di pelajari.”

Penyebab
kesalahhan

Karena kurang teliti saat menghitung

Soal paling sulit Soal no 2 paling sulit karena belum mempelajari cara
mencari median.
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Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa telah mengetahui rumus median, namun belum
mampu menerapkannya dengan benar sehingga terjadi kesalahan dalam menentukan nilai median.
Temuan serupa juga ditemukan pada Siswa 2 dan Siswa 3. Kedua siswa mengalami miskonsepsi
konseptual karena belum memahami prosedur penentuan median.

Tabel 3. Hasil Jawaban SIswa

Indikator Jawaban S2 Jawaban S3

Memahami soal Soal no.2 cara
mengerjakannya sulit, setelah
di jelaskan baru dapat
memahami.

Soal no. 4 cara
mengerjakannya sulit, dan
kesulitan dalam mengitung
hasil

Memahami
konsep

Soal no.3 modus belum
pernah di pelajari sehingga
Ketika diberi pemahaman
Sehingga saya mulai paham
soal tersebut.

Soal no.3 modus belum
pernah di pelajari sehingga
Ketika diberi pemahaman
Sehingga saya mulai paham
soal tersebut.

Langkah
penyelesaian

Saya mengerjakan soal
dengan mengurutkan,
menambahkan kemudian
mengerjakan berdasarkan soal
yang di berikan dengan
kemampuan saya

Saya mengerjakan soal
dengan mengurutkan,
menambahkan kemudian
mengerjakan berdasarkan
soal yang di berikan dengan
kemampuan saya

Kesulitan/miskon
sepsi

Soal yang paling sulit
menurut saya adalah pada
soal no. 2 karena saya belom
mengerti materi tersebut.

Soal yang paling sulit
menurut saya adalah pada
soal no. 2 karena saya belom
mengerti materi tersebut.

Penyebab
kesalahan

Kurang fokus, kurang
memahami sulit mengerjakan
soal yang diberikan sehingga
saya kurang memahaminya.

Kurang fokus, kurang
memahami sulit mengerjakan
soal yang diberikan sehingga
saya kurang memahaminya.

Soal paling sulit Soal nomor 2 karena
materinya belom di pelajari
perhitungan datanya

Soal nomor 2 karena
materinya belom di pelajari
perhitungan datanya

Berdasarkan hasil wawancara, kedua siswa menyatakan bahwa mereka belum memahami
materi median sehingga mengalami kesulitan ketika menyelesaikan soal.

Gambar 2. Lembar jawaban siswa 2 pada soal nomor 2

Gambar 2 menunjukkan bahwa siswa belum mengurutkan data secara benar sehingga median
yang diperoleh tidak tepat.
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Gambar 3. Lembar jawaban siswa 3 pada soal nomor 2

Gambar 3 memperlihatkan kesalahan siswa dalam menentukan posisi median akibat
kurangnya pemahaman terhadap konsep nilai tengah.

3.2.2 Miskonsepsi Prosedural
Selain miskonsepsi konseptual, penelitian ini juga menemukan adanya miskonsepsi

prosedural. Kesalahan yang dilakukan siswa meliputi kesalahan mengurutkan data, melakukan
operasi hitung, dan menentukan langkah penyelesaian.

Tabel 4. Miskonsepsi Prosedural

Indikator Jawaban siswa 4 Jawaban siswa 5 Jawaban siswa 6

Memahami soal Terdapat banyak
angka terurut dan
modus data untuk
tahu jumlah data.

Pada soal No.1
menjumlahkan nilai
ulangan matematika
tidak paham, no. 3
paham.

Tentang penambahan,
pembagian, dan cara
menyelesaikannya
sedikit rumit.

Memahami
konsep

Mengurutkan data
dari terkecil ke
terbesar, kurang
karena baru
dipelajari.

Meminta bantuan sama
guru

Menyusun data
terkecil-terbesar
dengan rumus
menghitung nilai
tengah.

Langkah
penyelesaian

Menentukan rata-
rata, menjelaskan
langkah
penyelesaian,
membagikannya.

Memahami terlebih
dahulu penjelasan dari
guru untuk
menyelesaikannya.

Menentukan angka
paling banyak muncul
dari angka 2 sampai 6
(modus = 4).

Kesulitan/
miskonsepsi

Pada soal No.4 tidak
bisa menentukan
rata-rata pengunjung
perhari

Bagian nomor 5. Karena
susah menentukan
jumlah orang yang
berbeda

Mungkin perbedaan
penambahan dan
berbeda cara
pembagiannya.

Penyebab
kesalahan

Mengerjakan sendiri
tanpa bantuan orang
lain.

Penyebabnya takut
sama teman teman.

Soal nomor 2. Alasan
tidak tau rumus.

Soal paling sulit Soal nomor 2 karena
materinya belum
dipelajari
perhitungan datanya.

Gak ada yg terlalu sulit
atau membingungkan

Gak ada yg terlalu
sulit atau
membingungkan

Berdasarkan hasil wawancara, ketiga siswa mengalami kesulitan pada tahap penyelesaian
soal meskipun telah memahami sebagian konsep ukuran pemusatan data.
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Gambar 4:Lembar jawaban siswa 4 pada soal nomor 2 dan 4

Gambar 4 menunjukkan bahwa siswa mengalami kesalahan dalam menentukan rata-rata
pada soal berbentuk tabel.

Gambar 5. Lembar jawaban siswa 5 pada soal nomor 1 dan 3

Gambar 5 memperlihatkan bahwa siswa mengalami kesalahan pada proses pembagian
sehingga jawaban akhir menjadi tidak tepat.





CARTESIUS: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 9, No. 1, Juni 2026: 114-124

122

Gambar 6. Lembar jawaban siswa 6 pada soal nomor 2 dan 3

Gambar 6 menunjukkan bahwa siswa belum memahami prosedur menentukan median
sehingga langkah penyelesaiannya tidak sesuai.

3.3 Faktor Penyebab Miskonsepsi
Berdasarkan hasil wawancara terhadap enam siswa, ditemukan empat faktor utama yang

menyebabkan terjadinya miskonsepsi.

Tabel 5. Penyebab Miskonsepsi

Faktor Penyebab Temuan penelitian Informan

Kurang memahami
konsep

Median belum
dipahami

S1, S2, S3

Kesalahan prosedural Salah mengurutkan
data

S4, S5, S6

Kurang teliti Salah operasi hitung S1, S4, S5
Faktor afektif Kurang percaya diri S5

Tabel 5 menunjukkan bahwa faktor penyebab miskonsepsi tidak hanya berasal dari aspek kognitif,
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor afektif dan proses pembelajaran yang diterima siswa.

3.4 PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi yang paling dominan dialami siswa

kelas VII SMP Negeri 1 Tuhemberua terdapat pada konsep median. Berdasarkan hasil tes tertulis
dan wawancara diketahui bahwa sebagian besar siswa belum memahami prosedur menentukan
median secara benar. Siswa mengetahui bahwa median merupakan nilai tengah suatu data, namun
belum memahami bahwa data harus diurutkan terlebih dahulu sebelum menentukan nilai median.
Selain itu, masih ditemukan kesalahan dalam melakukan operasi hitung ketika menentukan nilai
rata-rata sehingga jawaban yang diperoleh tidak tepat. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
rendahnya pemahaman konsep menjadi penyebab utama munculnya miskonsepsi siswa. Ketika
siswa belum memahami konsep dasar ukuran pemusatan data secara utuh, siswa cenderung hanya
menghafal rumus tanpa memahami alasan penggunaan rumus tersebut. Akibatnya, ketika diberikan
soal kontekstual yang memerlukan penalaran, siswa mengalami kesulitan dalam menentukan
langkah penyelesaian yang benar. Kondisi ini terlihat dari hasil wawancara yang menunjukkan
bahwa beberapa siswa mengaku belum memahami konsep median karena materi tersebut belum
dipelajari secara menyeluruh.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mahendra et al. (2024) yang menyatakan
bahwa kesalahan siswa pada materi ukuran pemusatan data umumnya disebabkan oleh lemahnya
pemahaman konsep dasar statistika. Pemahaman konsep yang belum matang menyebabkan siswa
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mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep dengan prosedur penyelesaian sehingga
kesalahan yang dilakukan tidak hanya bersifat prosedural, tetapi juga konseptual. Selain itu, hasil
penelitian ini juga mendukung pendapat Jannah et al. (2017) yang menjelaskan bahwa miskonsepsi
terjadi ketika siswa memiliki pemahaman yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah yang sebenarnya.
Pemahaman yang keliru tersebut menyebabkan siswa tetap yakin terhadap jawaban yang salah
sehingga kesalahan yang dilakukan cenderung berulang ketika menghadapi soal dengan
karakteristik yang serupa.

Penelitian ini juga menemukan bahwa faktor penyebab miskonsepsi tidak hanya berasal
dari aspek kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor afektif. Kurangnya ketelitian dalam
melakukan perhitungan serta rendahnya rasa percaya diri ketika menyelesaikan soal turut
memengaruhi munculnya kesalahan siswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran matematika tidak hanya ditentukan oleh kemampuan memahami konsep, tetapi juga
dipengaruhi oleh kesiapan mental siswa dalam menghadapi proses pembelajaran.

Berdasarkan temuan tersebut, guru perlu memberikan penguatan konsep dasar ukuran
pemusatan data sebelum siswa menyelesaikan soal-soal kontekstual. Guru juga perlu menerapkan
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep secara
bertahap melalui diskusi, eksplorasi, dan pemecahan masalah sehingga siswa tidak hanya
menghafal rumus, tetapi juga memahami makna setiap konsep yang dipelajari. Dengan demikian,
miskonsepsi yang dialami siswa dapat diminimalkan dan pemahaman konsep matematika menjadi
lebih baik.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VII SMP Negeri 1

Tuhemberua masih mengalami miskonsepsi konseptual dan miskonsepsi prosedural dalam
menyelesaikan masalah kontekstual pada materi ukuran pemusatan data. Miskonsepsi yang paling
dominan ditemukan pada konsep median, sedangkan kesalahan pada konsep mean dan modus
umumnya terjadi akibat ketidaktepatan dalam menerapkan prosedur penyelesaian. Faktor-faktor
yang menyebabkan miskonsepsi meliputi kurangnya pemahaman terhadap konsep dasar ukuran
pemusatan data, kesalahan dalam menerapkan langkah-langkah penyelesaian, kurangnya ketelitian
dalam perhitungan, serta rendahnya rasa percaya diri siswa. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa pemahaman konsep yang kuat merupakan faktor penting dalam mengurangi terjadinya
miskonsepsi. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan pembelajaran yang lebih kontekstual,
memberikan penguatan konsep secara bertahap, serta membiasakan siswa menyelesaikan berbagai
variasi soal agar pemahaman konsep statistika menjadi lebih baik dan miskonsepsi dapat
diminimalkan.
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